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Pendahuluan
Ilmu nahwu adalah Ilmu yang mempelajari prinsip – prinsip untuk 

mengenali kalimat – kalimat bahasa Arab dari sisi I’rab dan bina’nya.

Ada 2 faktor perusak bahasa Arab yaitu : Pertama adalah aktifitas 
dagang sehingga dapat tercampurnya bahasa Arab murni dengan 
bahasa non-Arab dan kedua adalah pembebasan wilayah Islam.

Adanya ilmu nahwu karena banyaknya lahn yaitu terjadinya kesalahan 
pelafalan atau penulisan pada harakat atau huruf, maka akan 
merubah makna dari kata atau kalimat
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• Ada beberapa kejadian lahn yang masyhur salah satunya kesalahan 
pada surat At-Taubah ayat 3, sehingga merusak makna dari Al-quran 
dan sangat fatal.

• Lahn mulai banyak terjadi seiring dengan meluasnya wilayah Islam, di 
zaman khalifah Ali bin Abi Thalib beliau memerintahkan Abu Aswad 
Ad-dua’ali merumuskan kaidah ilmu nahwu.

• Dalam mempelajari ilmu nahwu ada 2 metode,pertama deduktif yaitu 
mendahulukan kaidah baru memberikan contoh,Kedua induktif yaitu 
memberikan contoh-contoh yang aplikatif,cocok untuk pemula belajar 
bahasa Arab.
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• Terdapat strategi dalam mempelajari ilmu nahwu yaitu 
sorogan,bandongan dan musyawarah. 

• Tujuan non-Arab belajar nahwu adalah menigkatkan kemampuan 
bahasa seseorang dan menghindari kesalahan tata bahasa yang 
berpengaruh pada makna.

• kesulitan belajar karena 2 faktor : internal yaitu dari dalam diri peserta 
didik dan eksternal yaitu dari luar peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Penelitian ini mencari tahu :

1) Faktor apa saja yang membuat santri kesulitan belajar nahwu.

2) Solusi yang akan dilakukan untuk mengatasi kesulitan.
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Metode
❑Jenis Penelitian : Pendekatan Kualitatif

❑Subjek dan LokasiPenelitian : Santri MA PERSIS yang kesulitan 
belajar nahwu dan lokasinya di 

Madrasah Aliyah PERSIS Bangil.

❑Teknik Pengumpulan Data : Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi.

❑Teknik Analisis Data : Triangulasi data dan metode 
Miles and huberman.
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Pembahasan

A. Problem pembelajaran nahwu :

1. Problem Internal

a) Daya ingat lemah

Ketika diwawancarai mereka lupa dengan pelajaran yang telah 
dipelajari di pagi hari,butuh sedikit rangsangan agar ingat.

b) Kurang motivasi dan minat

Beberapa dari mereka yang kesulitan memang tidak minat 
mempelajari nahwu karena tidak sesuai dengan cita-citanya, 
sehingga tidak ada motivasi.
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2. Problem Eksternal

a) Guru

Kurangnya interaktif guru dengan santri sehingga santri ada 
tidak fokus ke pelajaran dan tertidur.

b) Lingkungan

Setelah pembelajaran di kelas, hanya ada satu kelompok belajar 
yang kecil berisi beberapa orang belajar nahwu, santri lainnya 
berkegiatan diluar aktifitas belajar.
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B. Usaha solusi yang telah dilakukan dan akan dilakukan :

1. Usaha guru : 

a) Mengubah cara mengajar lebih interaktif dengan santri.

b) Mengadakan seminar psikologi pendidikan agar santri 
termotivasi.

2. Usaha pemimpin dan manajemen pesantren :

a) Wakil Mudir bagian pendidikan

Membiasakan santri dengan bahasa Arab yaitu menambahkan 
kosakata dan program pekan bahasa Arab. 
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b) Wakil Mudir bagian kesiswaan

Membiasakan santri dengan bahasa Arab yaitu menambahkan 
kosakata dan membuat kelompok belajar.

c) Ketua pendidikan bagian bahasa Arab

Beliau mengatakan bahwa santri yang kesulitan belajar ilmu 
nahwu karena tidak termotivasi untuk tafaqqahu fiddin, untuk 
solusinya nanti beliau akan bekerja sama dengan pihak terkait 

untuk membuat program.
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d) Ketua asrama putra

Telah berjalan program “SALAM”singkatan dari Selasa malam, dan 
pelajaran nahwu diajarkan untuk kelas 1 MA saja, program ini 
berjalan efektif di semester 1 dan di semester 2 tidak berjalan karena 
kurangnya tenaga pengajar. Kedepannya ada program bernama 
“Tadbiq”yaitu pembelajaran seputar bahasa Arab termasuk 
pelajaran nahwu.

e) Ketua Sie. Pendidikan

pada semester 1 terdapat program belajar nahwu,lalu di semester 
2 tidak aktif karena diganti program lain yaitu kajian tematik.
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• 3. Usaha siswa
• Membentuk kelompok belajar ketika hendak ujian.

• meminta kakak kelas untuk mengajarkan nahwu.

• menciptakan suasana kelas yang bersih dengan mengingatkan tugas piket.

• tidak tidur saat pelajaran.

• fokus pada penjelasan dari ustadz.
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Kesimpulan
• Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

• Kesulitan yang dialami santri MA PERSIS Bangil dari 2 faktor:

a) Internal yaitu daya ingat lemah atau mudah lupanya pelajaran 
yang telah dipelajari dan kurang motivasi dan minat santri kepada 
pelajaran nahwu.

b) Eksternal yaitu guru yang kurang interaktif dan kurangnya 
pembelajaran di luar kelas atau lingkungan belajar yang tidak 

mendukung.
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• Solusi yang telah dilakukan dan akan dilakukan :

a) guru : merubah cara mengajar yaitu lebih interaktif dan 
mengadakan seminar psikologi pendidikan.

b) Pemimpin dan manajemen pesantren :
Membiasakan santri berbahasa arab dengan berbicara bahasa Arab, 
menempelkan kosakata di tempat yang sesuai dengan kosakatanya, dan 
program kelompok belajar.

c) Santri :membentuk kelompok belajar ketika ujian, meminta 
kakak kelas mengajarkan nahwu, menciptakan suasana belajar 
yang nyaman, tidak tidur, dan fokus kepada ustadz yang mengajar.
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